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Abstract. Distance learning, a learning model during the pandemic, is a government policy solution intended for the world of education for the sake of continuing education in Indonesia. A successful learning process can be seen from a student's self-efficacy in distance learning. With this, the aim of this study is to find a picture of students' self-efficacy during distance learning. This study uses a qualitative approach with 6 subjects including 2 class X, 2 class XI and 2 class XII  at SMA Islam 1 Surakarta. Data were collected by means of unstructured interviews and field observations and documentation using purposive sampling technique. The validity of the data using triagulation of sources. This research uses data analysis, sata reduction, data presentation and verification. The results of self-efficacy research at SMA Islam 1 Surakarta illustrate that distance learning policies greatly affect student self-efficacy, student self-efficacy can be seen from 3 dimensions, namely Magnitude (level of difficulty), Strength (strength) and Generality (Generality). While the effect of efficacy is not only the distance learning model but from internal and external factors.
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Abstrak. Pembelajaran jarak jauh sebuah model pembelajaran di masa pandemi hal ini merupakan solusi kebijakan pemerintah yang diperuntukkan dunia pendidikan demi berlangsungnya pendidikan di indonesia. Proses pembelajaran yang berhasil bisa dilihat dari sebuah efikasi diri siswa pada pembelajran jarak jauh dengan hal ini tujuan dari sebuah penelitian ini yaitu untuk menemukan gambaran efikasi diri siswa pada saat pembelajaran jarak jauh. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan subjek 6 diantaranya 2 kelas X, 2 kelas XI dan 2 kelas XII di Sekolah SMA  Islam 1 Surakarta. Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara tidak terstruktur dan observasi lapangan dan dokumentasi dengan menggunakan teknik purposive sampling. Keabsahan data menggunakan triagulasi sumber penelitian ini menggunakan analisis data, reduksi sata, penyajian data dan verifikasi.  Hasil dari penelitian efikasi diri di SMA  Islam 1 Surakarta menggambarkan bahwa kebijakan pembelajaran jarak jauh sangat berpengaruh terhadap efikasi diri siswa, efikasi diri siswa bisa dilihat dari 3 dimensi yaitu dengan Magnitude (tingkat kesulitan ), Strength (kekuatan ) dan Generality (Generalitas). Sedangkan pengaruh efikasi tidak hanya model pembelajaran jarak jauh akan tetapi dari faktor internal maupun eksternal. 
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PENDAHULUAN 


Peningkatan mutu belajar siswa dengan metode pembelajaran jarak jauh perlu diimbangi dengan kemandirian siswa dalam melaksanakan peraturan pembelajaran dan menaati aturan yang ada, selain dengan kesadaran juga sangat perlu diingatkan terkait dengan pentingnya pendidikan yang terus berlanjut sehingga membentuk karakter yang mandiri dalam melaksanakan pembelajaran. Pembelajaran jarak jauh secara tidak langsung untuk melatih siswa dalam kemandirian pada saat belajar menjadikan faktor utama yang harus diciptakan pada saat pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi.   


Waktu yang cukup singkat dipaksa untuk beradaptasi baik siswa maupun pendidik. Menurut (Widya & Muwakhidah, 2022)  dalam penelitiannya menyatakan bahwa dengan metode pembelajaran jarak jauh m emerlukan waktu yang cukup untuk beradaptasi dengan pembelajaran baru sehingga dapat menghadapi perubahan baru secara tidak langsung. Siswa SMK merupakan yang paling menunjukkan perubahan dimasa pandemi ini perubahan yang terjadi pada siswa SMK adalah perubahan sikap, fisik, Perubahan Kognitif dan yang peling menonjol adalah perubahan sosialnya. Pembelajaran jarak jauh juga membantu meningkatkan pengertahuan dan ketrampilan siswa, namun dalam sisi negatifnya pembelajaran jarak jauh dengan minat belajar siswa dalam hal ini dengan seiring berjalannya waktu mengalami penurunan keaktifan dan semangat belajar siswa (Fadilah & Rafsanjani, 2021)

Melalui tujuan yang sudah dikombinasikan dengan bentuk belajar yang jelas serta keyakinan diri, dengan efikasi dapat mendorong tingkat belajar siswa, menurut (Rustika, 2012) bahwa efikasi merupakan peran penting dalam sebuah pembelajaran siswa akan mempu untuk menggunakan potensi yang sudah dimiliki secara optimal jika dirinya yakin akan hal itu. Ada salah satu aspek yang mempengaruhi efikasi yaitu prestasi. Menurut Bandura perubahan efikasi dapat ditentukan oleh keberhasilan dan kegagalan akan tetapi juga ditentukan dengan kesalahan dalam menilai diri sendiri. Peran dalam kemampuan berfikir dalam efikasi diri cukup besar karena siswa yang mempunyai intelegensinya akan lebih mampu mengingat dan menganalisis kejadian yang pernah dialami sehingga akan lebih mudah untuk mengambil pelajaran yang didapatkan.    


Kondisi yang terjadi pada saat pembelajaran jarak jauh juga dapat dilihat dari proses belajar siswa dengan hal ini banyak faktor yang mempengaruhi baik internal maupun eksternal seperti kesehatan dan lingkungan, faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, dan kesiapan untuk pembelajaran jarak jauh. Sementara faktor eksternal berupa dorongan keluarga, lingkungan sekolah tidak hanya itu fasilitas yang digunakan untuk sekolah seperti kuota, sinyal yang baik juga sangat diperlukan (Haris dkk., 2016)  dengan hal ini maka ada kaitannya dengan hasil yang diperoleh siswa sebeb hal ini mengandung kebiasaaan dalam belajar siswa yang berbeda. Akan tetapi pada kenyataan pada saat pembelajaran jarak jauh   pada masa pandemi covid-19 banyak siswa yang hasil belajarnya rendah, maka hal itu tidak semata-mata efikasi diri rendah akan tetapi ada yang melatarbelakangi hal tersebut seperti yang sudah di jelaskan dalam jurnalnya (Suryono dkk., 2022).


Efikasi diri berkaitan dengan keyakinan ornag terhadap kemampuan yang mempengaruhi peristiwa yang sangat berkaitan dengan kehidupan dan pembelajaran. Sumber yang bisa didapatkan dalam efikasi yaitu dengan kemampuan/penguasaan, pemodela sosial, persuasi sosial, persepsi reaksi emosional dan fisik. Pengalaman yag didapatkan siswa dalam mengembangkan efikas diri siswa, dengan hal itu sangat penting ketika siswa membangun keyakinan untuk mengembangkan efikasi diri siswa untuk kemajuan dalam dirinya (Septiana, 2020). Efikasi diri bisa diukur dengan 3 dimensi yaitu dimensi tingkatan, keadaan umum dan keadaan kuat setelah itu dapat di jebarkan dengan beberapa indikator yaitu 1). Kemampuan menyelesaikan tugas dengan berbagai macam kesulitan,2) merencanakan dan mengatur diri dalam upaya menyelesaikan tugas dan paham materi yang disampaikan, 3). Mempunyai keyakinan dan kemampuan serta memiliki usaha untuk mewujudkan keinginan yang ingin dicapai. 4). Memiliki kepercayaan bahwa mampu dalam usaha yang dilakukan, 5). Siswa menyakini bahwa pengalaman menjadi faktor yang kuat. 6). Keyakinan terhadap kemampuan dalam mata pelajaran yang produktif (Fadilah & Rafsanjani, 2021)

Hubungan antara efikasi diri dengan motivasi belajar pada siswa SMK Negeri 1 Waru di masa pandemi Covid pada (Widya & Muwakhidah, 2022) menjelaskan bahwa hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan motivasi belajar yang memiliki makna semakin tinggi efikasi maka semakin tinggi juga motivasi belajar dan sebaliknya jika efikasi rendah maka motivasi diripun untuk melemah.  Sedangkan pada penelitiannya (Saputra dkk., 2021) dengan judul pengaruh motivasi dan efikasi diri terhadap kemandirian belajar sistem daring pada siswa SMA penelitian ini menjelaskan bahwa motivasi merupakan menjadi pengaruh yang signifikan dan positif bagi kemandirian siswa sehingga pengaruh efikasi diri juga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian siswa sehingga bisa disimpulkan bahwa motivasi dan efikasi berjalan beriringan dengan kemandirian siswa. Sedangkan penelitiannya (Apsari dkk., 2015) dengan judul pengaruh efikasi diri pemanfaatan gaya belajar dan lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar akuntansi dalam penelitian ini lebih cenderung dengan penguraian efikasi diri terhadap teman sebaya, efikasi dengan lingkungan, efikasi dengan orang tua  dan pemanfaatan gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa. 

METODE PENELITIAN  


Jenis penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan efikasi diri  siswa pada saat pembeajaran jarak jauh dimasa pandemi. Metode yang dapat digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif subjek siswa yang digunakan adalah siswa Kelas X, XI, XII  SMA  Islam 1 Surakarta sebanyak 6 siswa. 1 kelas terdiri dari 2 siswa, siswa rangking 1 san yang paling bawah. Penelitian ini dilakukan pada bulan februari untuk melihat efikasi siswa pada saat pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi  siswa diberikan beberapa pertanyaan terkait dengan pertanyaan dan peryataan positif negatif sebanyak 7 peryataan dan 8 pertanyaan. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti ini adalah wawancara tidak terstruktur karena pada saat proses wawancara peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang memamng semitersetruktur dalam mendapatkan keterangan lebih mendalam. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan pernyataan lebih terbuka siswa tentang gambaran efikasi diri pada saat proses pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Dimensi efikasi belajar siswa 

Menurut Bandura (1997) efikasi diri merupakan salah satu ukuran penilaian tentaang kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas, efikasi diri sebuah keyakinan atau optimisme mengenai kompetensi dan keefektifan dalam dirinya. Kebanyakan siswa yang mempunyai efikasi tinggi mereka akan cenderung pantang menyerah, tidak cemas dan tidak terlalu tertekan. Biasanya bisa diukur dengan indikartor sebagai berikut. 

a)  Magnitude (tingkat kesulitan )






Magntude merupakan kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan tingkatan kesulitan yang berbeda. Efikasi diri siswa yang dibebankan kepada siswa  terhadap tantangan dengan ringkat yang berbeda untuk mencapai sebuah keberhasilan. Siswa akan mencoba untuk melakukan penyelesaian tugas dengan tingkat kesulitan yang berbeda dan akan melompati tugas yang dirasa tidak bisa untuk siswa kerjakan. 

Tabel. 1.1 Ringkasan Aspek Magnitude
	FAP
	FAP memiliki kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran akan tetapi hanya diberbagai materi saja.

	NAJ
	NAJ mampu dalam mengerjakan tugasnya, dengan mengerjakan tugas secara berkelompok sehingga untuk menyelesaikan tugas dengan cepat.

	EAN
	EAN merasa dirinya terkadang mampu dan terkadang kurang mampu hanya diberbagai materi saja dalam melaksanakan tugas pembelajaran.

	MMH
	MMH mengatakan bahwa dirinya mampu melaksanakan tugas yang diberikan karena hal tersebut kewajiban sebagai seorang siswa.

	SKN
	SKN tidak memiliki keraguan dalam mengerjakan tugas sehingga SKN mampu untuk mengerjakan tugas.

	BSJ
	BSJ merasa tidak mampu dalam mengerjakan tugas, lebih menghindari tugas yang diberikan dengan alasan waktu yang diberikan oleh guru sedikit, sehingga menjadikan malas untuk mengerjakan atau mempelajari materi


Dari pengelompokan diatas maka bahwa aspek magnitude pada siswa SMA  Islam 1 Surakarta mampu melaksanakan tugas walaupun terdapat kekurangan misalnya keuslitan dalam materi tertentu yang artinya tidak semua materi kesulitan untuk mengerjakan akan tetapi masih terdapat siswa yang malas karena waktu yang diberikan oleh guru untuk mengerjakan tugas sangat seddikit. 

b) Strength (kekuatan )

Kekuatan keyakinan siswa atas kemampuannya. Siswa mempunyai keyakinan yang kuat ketika siswa itu gigih dalam usaha yang akan dicapai walapun banyak terdapat kesulitan dan rintangan. Efikasi diri harusnya mempunyai kekuatan dalam berusaha agar lebih besar dan mampu untuk diraih. Semaakin besar siswa itu tekun maka akan semakin tinggi kemugkinan tugas yang diberikan akan terselesaikan dengan baik dan berhasil melewati hal tersebut.  

Tabel 1.2 Ringkasan Aspek Generality
	FAP
	FAP dirinya merasa tertantang dan mencoba mencari diinternet serta bertanya temannya

	NAJ
	NAJ meiliki rasa putus asa menjadikan NAJ pusing dan stres, karena dirasa NAJ membandingkan dengan pengalaman ketika sekolah pada waktu tatap muka, namun NAJ menjadi semangat kembali dan tidak mudah menyerah karena dorongan seorang ibu, ia berikhtiar, menerima dan memahami masalah yang dihadapi

	EAN
	EAN kuat lemahnya keyakinan yang dimiliki EAN merasa pasrah dengan keadaan. EAN berusaha mencoba terus dan gagal yang mengakibatkan dirinya malas. Hal tersebutlah membuat dirinya pasrah dengan keadaan serta keyakinan yang dimilikinya.

	MMH
	MMH ini berbeda dengan teman-temannya, kuat lemahnya keyakinan dirinya masih mengupayakan untuk menghadapi kesulitan. MMH tidak memiliki keraguan untuk menyelesaikan tugas. MMH beranggapan bahwa kalau mudah menyerah dirinya tidak akan sukses karena  MMH semangat dan terus mengejar cita-citanya

	SKN
	SKN kuat lemahnya keyakinan dalam dirinya berbeda. Semangat yang dimiliki SKN sangat tinggi untuk menyelesaikan tugas. SKN berupaya untuk menyelesaikan dengan mandiri dan pantang menyerah

	BSJ
	BSJ, dirinya mudah menyerah ketika menghadapi kegagalan dan memilih untuk memulai dari awal dibanding memperbaiki kesalahannya disemester saat ini


c) Generality (Generalitas)

Generality berkaitan dengan pilihan yang dimana siswa   merasa mampu untuk menyelesaikan tugas, siswa  merasa yakin tehadap kemampuan dirinya tergantung pada pemahaman kemampuan yang ada dalam diri siswa walaupun terbatas dengan suatu aktivitas dan situasi tertentu walaupun lebih luas dan bervariasi.

Tabel 1.3 Ringkasan Aspek Generality
	FAP
	FAP merasa malas karena terlalu bersantai hingga mendekati tengat waktu dan mengakibatkan pola tidur yang berubah. FAP juga merasa kebingungan dengan tugas yang diberikan karena ia tidak paham dengan tugasnya yang mana mengakibatkan FAP malas untuk menyelesaikannya.

	NAJ
	NAJ, dirinya untuk menyelesaikan tugas dari pembelajaran NAJ sesegera mungkin untuk menyelesaikannya, karena NAJ merasa ada yang tersisipkan kalau tidak menyelesaikan tugasnya yang mengakibatkan stres dan susah tidur.

	EAN
	EAN, dirinya menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan cara menunggu tugas menumpuk kemudian dikerjakan satu-persatu dengan tidak mendekati tengat waktu untuk mengumpulkan.

	MMH
	MMH, dirinya menyelesaikan tugasnya dengan cara mengerjakan dengan mengangsur sehingga selesai pada tepat waktunya.

	SKN
	SKN dirinya menyelesaikan tugasnya dengan cara menyelesaikan tugas dihari itu juga, tidak menunda-nunda karena ditakutkan menumpuk tugas yang diberikan pada pembelajaran.

	BSJ
	BSJ memilih mengerjakan dengan cara berusaha mencari jawaban di internet dan mencontek dengan alasan mempermudah untuk menyelesaikan tugas serta BSJ lebih acuh tak acuh dalam menyikapi tugas.


2. Pengaruh langsung efikasi terhadap belajar siswa 

Efikasi diri yaitu memiliki sebagian unsur pengetahuan terkait diri yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan pada manusia setiap harinya, hal ini Efikasi diri siswa sangat mudah untuk dipengaruhi yang berkaitan dengan efikasi diri sendiri sehingga menentukan sikap dari sebuah pencapaian tujuan tertentu didalam penelitian ini efikasi mempunyai peran penting dalam pembelajaran jarak jauh siswa karena efikasi diri siswa dalam menyelesaikan tugas sangatlah penting dimasa pandemi ini. Pengaruh efikasi juga memiliki perubahan yang signifikan pada hasil belajar sehingga implikasi guru seharusnya juga memperhatikan tingkat efikasi diri siswa. 

Pengaruh efikasi dalam belajar siswa merupakan pengaruh langsung efikasi terhadap belajar siswa sehingg jika siswa menunjukkan nilai positif maka akan ada perbaikan efikasi diri dan akan meningkatkan belajar siswa hal ini akan berpengaruh langsung dan mempengaruhi sangat signifikan terhadap belajar siswa.

	FAP
	Pertama materi yang kurang jelas apalagi kuota boros banget belum game, bisanya saya boros digamenya, soalnya game pelarian disaat saya bosan pada materi yang disampaikan, belum lagi harus cari-cari materi di internet yang tidak didapatkan pada saat pembelajaran. 

	NAJ
	Stress karena tuntutan masa depan disisi lain saya anak tunggal dengan metode pembelajaran jarak jauh seperti ini akan sulit bagi saya untuk mengeksplore kemampuan saya kak, nantinya saya takut jika dimasa depan nanti tidak bisa membahagiakan orang tua saya  

	EAN
	Susah sinyal merupakan salah satu dari pengaruh yang saya alami, saya kesulitan untuk sepenuhnya belajar ingin rasanya segera pembelajaran tatap muka. Bosen dan jenuh pada saat pembelajaran jarak jauh yang hanya melihat materi  dan penjelasan dari video saja, sehingga pegen cepat pembelajaran tatap muka biar nanti bisa dijelaskan langsung oleh guru. 

	MMH
	Pengaruh yang saya alami yaitu terkendala sinyal, dulu pernah mendapatkan bantua kuota dari pemerintah akan tetapi tidak bertahan lama karena dari hp saya tidak support terkadang memori hp saya penuh sehingga tidak banyak file pelajaran yang tersimpan. 

	SKN
	Ndak bisa dipahami kalau ndak diterangin hehe.. kalau belajar sendiri ya kadang paham kadang ndak.

	BSJ
	Pengalaman sebelum sekolah jarak jauh tentu banyak penjelasan materi dari guru menjadi paham dan bisa bertanya bebas secara langsung, dan tugas pun sedikit, jadi lebih saling berinteraksi setiap hari dengan guru dengan teman teman. Kalau pengalaman sesudah jarak jauh penjelasan materi sedikit, banyak materi yang tidak paham, lalu pemberian tugas dari guru juga banyak, dan disuruh interaksi dengan aplikasi-aplikasi pembelajaran. Lalu termasuk kegiatan belajar mandiri(daring) karena tanpa bantuan orang lain, biasanya kalau saya tidak paham searching google, YouTube dll seperti itu kak


Lingkungan teman sebaya juga sangat berpengaruh terhadap efikasi diri siswa sehingga siswa mampu menyelesaikan tugas dengan baik, jika lingkungan teman sebaya kurang  mendukung proses pembelajaran jarak jauh maka akan memberikan dampak yang negatif bagi siswa dan motivasi siswa dalam pembelajara akan sangat mempengaruhi prestasi belajarnya. Sehingga kesuksesan siswa tidak hanya siswa yang berperan aktif akan tetapi dukungan dari orang tua, dukungan dari lingkungan dan dukungan ari teman sebaya juga sangat mempengaruhi efikasi diri siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh bapak dan ibu guru. 
b. Pembahasan
Efikasi diri sangat berpengaruh besar dalam mencapai sebuah kesuksesan atau prestasi karena dengan adanya efikasi yang tinggi maka siswa iyakin terhadap kemampuan yang dimilikinya sehigga siswa mampu untuk mencapai kesuksesan dan meraih prestasi karena siswa memiliki efikasi yang tinggi sehingga siswa akan mempersiapkan diri unruk belajar lebih bai sehingga mencapai hasil belajar yang baik juga akan tetapi sebaliknya jika siswa mempunyai efikasi yang rendah maka siswa akan kesulitan untuk menyelesaikan tugas dan hasil yang didapatkan tidak maksimal(Apsari dkk., 2015)
Pada penelitian ini beberapa artikel yang releva terkait dengan efikasi diri siswa pada saat pembelajaran daring dimasa pandemi. Dari artikel(Widianingrum, 2020) membahas tentang faktor yang mempengaruhi efikasi diri siswa di dalam penelitian ini membaas tentang pengaruh efikasi diri siswa akademik pada individu dari hasil ini menemukan faktor internal dan eksternal yang dimana faktor internal yaitu minat, kesabaran, resiliensi, karakter, motivasi belajar. Sedangkan yang faktor eksternal meliputi: gaya kelekatan, rasa hangat, goal orientasi, enactive mastery experiences,  pesuasi verbal. Akan tetapi dipatahkan karena dari pengaruh efikasi diri pada siswa dalam lingkungan belajar sebagai variabel mediiasi terhadap hasil belajar siswa pada masa pandemi. Pengaru yang paling signifikan yaitu: 1).adanya pengaruh efikais diri dipengaruh oleh ekonomi, 2). Pengaruh efikasi yang didasarkan pada motivasi belajar siswa, 3). Pengaruh lingkungan sosial.(Rochmah & Kurniawan, 2022).

Lingkungan keluarga menjadi lingkungan pertama dan utama bagi anak yang dimana anak menghabiskan waktunya dirumah yang jelas berinterkasi dengan anggota keluarga dan lingkungan sekitar(Evaliana, 2015) Keluarga juga menjadi lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat karena keluargalah tempat berkembangkanya siswa untuk menjadi lebih baik dan dewasa, sehingga orang tua sangat berpengaruh terhadap perkembangan prilaku dan pola pikir anak termasuk juga sangat berpengaruh terhadap efikasi diri siswa pada saat pembelajaran jarak jauh karena sekolah tidak lagi datang ke sekolahan akan tetapi pembelajaran secara di rumah masing-masing sehingga peran orang tua sangat penting. 

Efikasi diri merupakan sebuah keyakinan dalam diri siswa untuk mencapau tujuan yang inginkan atau sebuah penghargaan diri tentang sejauh mana kemampuan untuk menyelesaikan tugas. Siswa yang memiliki tingkat efikasi yang tinggi maka pada proses pembelajaran pada masa pandemi  akan mampu dalam menghadapi proses pembelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru dengan baik akan ettapi sebaliknya jika siswa mengalami efikais yang rendah maka selama pembelajaran jarak jauh pada masa pandemu akan kesulitan untuk menghadapi tekanan dalam proses pembelajaran akibatnaya terjadinya perubahan metode pembelajaran tatap muka ke pembelajaran jarak jauh. Sehingga siswa cenderung kesulitan untuk menyelesaikan tugas(Tamba & Santi, 2021). Dengan hal ini maka akan membuat siswa cenderung gampang menyerah atau malas pada saat pembelajaran jarak jauh apalagi jika terdapat tugas-tugas yang terlalu banyak yang diberikan bapak dan ibu guru. Siswa akan mulai cenderung untuk berfikir negatif sehingga membuat dirinya rendah dan sering menyerah. Keadaan tersebut akan cenderung menimbulkan reaksi stres pada fisik, kognisi, prilaku negatif dan emosional. 

Berbeda dengan hasil dari penelitian(Suryono dkk., 2022) bahwa kebijakan pembelajaran jarak jauh mempunyai pengaruh yang positif dan sangat signifikan terhadap perilaku belajar baik secara langsung maupun tidak langsung dengan mediasi efikasi. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwadari ketiga dimensi efikasi yang menjadi tolak ukur siswa mempunyai gambaran efikasi diri pada saat pembelajaran jarak jauh hanya 1 dari 6 siswa yang mempunyai tingkat efikasi yang tinggi dengan dibuktikan siswa tidak mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh bapak dan ibu guru dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa perubahan metode pembelajaran bai siswa megalami perubahan efikasi yang menunjukkan bahwa siswa mengalami perbedaan efikasi dari pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh dengan ditunjukkan bahwa ada tingkat kesulitan yang dialami siswa dari pemahaman yang didapatkan sebelum pembelajaran jarak jauh dan pada saat pembelajaran tatap muka.  

KESIMPULAN
Hasil dari Penelitian ini menggambarkan tingkat efikasi diri siswa berdasarkan tigas dimensi  yaitu aspek magnitude,  tingkat kemampuan siswa dalam mengatasi kesulitan menyelesaikan tugas, yang kedua aspek Generalit daam aspek ini menunjukkan bahwa usaha yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga pengaruh efikasi diri dalam menyelesaikan tugas yang maksimal atau sebaliknya tidak maksimal, yang ketiga aspek Strength aspek ini menjelaskan banyak faktor yang mempengaruhi efikasi diri dan kekuangan dalam menghadapi atau melawan rasa malas yang mempengaruhi efikasi diri. 

Pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi memiliki dampak dan perubahanyang signifikan karena dari penyampaian materi yang diberikan oleh bapak dan ibu guru kurang jelas, sehingga pemahaman siswa terhadpa materi sangat kurang dan untuk menyelesaikan tugaspun tidak maksimal sehingga penyelesaian tugas juga mengalami kesulitan, ditambahlagi banyaknya tugas yang diberikan oleh baak dn ibu guru sehingga siswa mengalami overload tugas yang menyebabkan efikasi diri siswa semakin menurun. 
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